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ABSTRAK 

WIATAMA IKA PUTRI 

Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Difteri Di Kabupaten 

Garut Tahun 2019 

Difteri merupakan salah satu penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri gram 

positif Corynebacterium diptheriae. Suatu wilayah dinyatakan KLB difteri jika 

ditemukan minimal 1 kasus difteri klinis (Kemenkes RI, 2017). Kasus difteri pada 

tahun 2019 di Kabupaten Garut mengalami kenaikan kasus dari tahun sebelumnya 

yaitu sebanyak 26 kasus difteri dengan 4 orang meninggal dunia (CFR 15,4%). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian difteri di Kabupaten Garut. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain case control. Pengambilan sampel 

kasus menggunakan total sampling sedangkan kontrol dengan simple random 

sampling. Sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 66 responden diantaranya 22 

kelompok kasus dan 44 kelompok kontrol. Hasil uji statistik menunjukkan ada 

hubungan antara  status imunisasi (p value 0,020 dan OR = 0,092) dengan kejadian 

difteri. Tidak terdapat hubungan antara umur (p value 0,919), jenis kelamin (p value 

1,000), pendidikan ibu (p value 0,612)  dan mobilitas (p value 0,636) dengan kejadian 

difteri. Disarankan Dinas Kesehatan dan Puskesmas dapat bekerjasama dengan para 

kader kesehatan untuk memberikan informasi tentang difteri dan imunisasi difteri, 

serta meningkatkan kesadaran kepada masyarakat tentang pentingnya imunisasi dasar 

pada anak melalui kegiatan sosialisasi. Dan juga diharapkan Dinas Kesehatan dan 

Puskesmas dapat meningkatkan cakupan imunisasi terutama di daerah yang cakupan 

imunisasinya masih rendah.  

Kata Kunci : Difteri, faktor risiko  

Kepustakaan : 50 (2000-2020) 
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ABSTRACT 

WIATAMA IKA PUTRI 

 FACTORS ASSOCIATED WITH THE INCIDENCE OF DIPHTHERIA IN 

GARUT DISTRICT IN 2019  

Diphtheria is an infectious disease caused by the gram-positive bacterium  

Corynebacterium diphtheriae. An area is declared to be a diphtheria outbreak if at 

least 1 case of clinical diphtheria is found (Kemenkes RI, 2017). Diphtheria cases in 

2019 in Garut District experienced an increase in cases from the previous year, 

namely 26 cases of diphtheria with 4 people dying (CFR 15.4%). This study aims to 

determine the factors associated with the incidence of diphtheria in the Garut District. 

The research method used is a quantitative research using a design case-control. A 

sampling of cases using total sampling while controlled by simple random sampling. 

The sample in this study was 66 respondents including 22 case groups and 44 control 

groups. The results of statistical tests showed that there was a relationship between 

the immunization status variable (p-value 0.020 and OR = 0.092) with the incidence 

of diphtheria. There was no relationship between the variables of age (p-value 0.919), 

gender (p-value 1,000), maternal education (p-value 0.612), and mobility (p-value 

0.636) with the incidence of diphtheria. It is recommended that the Department of 

Health and the Health Center can cooperate with health cadres to provide information 

about diphtheria and diphtheria immunization, as well as increase awareness to the 

public about the importance of basic immunization in children through outreach 

activities. It is also hoped that the Health Service and Puskesmas can increase 

immunization coverage, especially in areas where immunization coverage is still low. 

Keywords: Diphtheria, risk factors 
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